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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi intrinsik 
bersekolah pada siswa SMA Taman Mulia Kubu Raya yang bekerja. Bentuk 
penelitian ini yaitu kualitatif dengan metode penelitian deskriptip.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi, sedangkan alat pengumpulan data adalah panduan observasi, 
panduan wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
motivasi siswa untuk tetap bersekolah didorong oleh motivasi yang datang dari 
dalam diri siswa (intrinsik) yang mencakup karena adanya kebutuhan siswa secara 
psikis baik pendidikan atau kebutuhan intelektual maupun kebutuhannya terhadap 
lingkungan yang diterima dan menerima, kemudian didorong adanya faktor harga 
diri siswa yaitu kemandirian dan prestasi, serta konsep diri siswa yang berkaiatan 
dengan persepsi atau pandangan siswa terhadap dirinya sendiri yang merasa 
mampu untuk bersekolah dan juga bekerja. Pada pekerjaan siswa yang banyak 
melibatkan secara fisik memberikan pengaruh pada konsentrasi selama siswa 
mengikuti proses belajar dan pada siswa yang bekerja tidak melibatkan fisik justru 
tetap dapat berprestasi secara akademik, yaitu menjadi juara kelas.  
Kata kunci : Motivasi Intrinsik, Siswa yang Bekerja 
 
Abstract: This research goals to describe the internal motivation of working 
students in SMA Taman Mulia Kubu Raya. The research form is qualitative with 
descriptive method. The technique used is observation, interview, and 
documentary study, while the instruments are observation guide, interview guide, 
and documentary. The finding shows that the students’ motivation to go to school 
is encouraged by the motivation which comes from the students’ internal 
motivation (intrinsic) that consists of due to there’s a student’s need of 
psychologically not only education or intellectual need but also need of accepted 
and accepting surrounding, then encouraged by the students’ pride self supporting 
and achievement, and the students’ self concept refers to the perception or 
student’s view toward themselves who feels capable of studying and working, too. 
The student’s works which involved physically influences the concentration 
during they follow the studying process and the students who work unphysically 
involved can get good academic achievement, to become a high ranked student. 




otivasi merupakan hal yang mampu menumbuhkan semangat pada diri 
seseorang dalam melakukan segala bentuk tindakan demi mencapai suatu 
tujuan. Bahkan motivasi mampu  memberikan perubahan dalam diri seseorang 
yang semulanya tidak ingin atau tidak suka melakukan suatu tindakan sampai 
akhirnya mau berusaha dan  meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka 
tersebut. 
Menurut Sardiman (2012:102), “Motivasi berpangkal dari kata motif yang 
dapat diartikan daya penggerak yang ada didalam diri seseorang untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan”. Motivasi bisa datang 
dari dalam diri atau pribadi seseorang sendiri ataupun bisa dari luar, baik orang 
lain ataupun lingkungan sekitarnya. Begitu pula halnya dalam bersekolah, pada 
anak dalam usia sekolah maka kewajibanya adalah untuk bersekolah dan 
memperoleh pendidikan secara formal. Sekolah adalah lingkungan pendidikan 
sekunder, dimana proses sosialisasi dalam diri anak tersebut terjadi dalam lingkup 
yang lebih luas baik dengan teman  maupun guru. Bersekolah merupakan 
pendidikan formal yang ditempuh seseorang, karena pendidikan sendiri 
merupakan suatu kebutuhan demi mencerdaskan anak bangsa.  
Pada faktanya tidak semua orang bisa merasakan duduk di bangku sekolah 
sebagai seorang siswa dalam sebuah lembaga pendidikan yaitu sekolah karena 
kendala-kendala terutama kendala ekonomi, sehingga pada akhirnya memilih 
bekerja dan tetap bersekolah 
Untuk anak dengan status sebagai seorang siswa atau pelajar tentu bukan 
hal mudah bagi mereka untuk dapat menjalankan dua tugas tersebut, baik sekolah 
maupun juga bekerja. Pada usia sekolah seorang siswa kewajibannya adalah 
belajar. Tugas utama siswa adalah bersekolah, kemudian belajar didalam kelas 
secara formal, serta berinteraksi dengan sesama siswa, guru dan seluruh pihak 
sekolah. Mengikuti kegiatan sekolah seperti organisasi ataupun ekstrakurikuler 
juga merupakan hal yang penting dilakukan oleh seorang siswa terutama dalam 
pengembangan kompetensi diri secara non akademik. 
Rifa’i (2011:203-204) mengatakan bahwa “Anak yang melakukan kerja 
selain belajar, pekerjaan tersebut dilakukan tentunya ikut mengurangi konsentrasi 
proses belajarnya disekolah. Fisiknya akhirnya banyak terkuras dalam kerja 
tersebut, sementara proses belajar yang menggunakan nalar ikut berkurang karena 
kecapaian tersebut. Terkadang, ketika ia sudah melakukan atau membantu orang 
tuanya mencukupi kebutuhan sehari-hari, pekerjaan tersebut tentu tidak bisa 
membantu keluarganya dalam mencukupi kebutuhan ekonomis dasar, seperti 
makanan. Itu membuat sang anak menjadi berpikir terlalu keras, sementara 
sekolah tak bisa diabaikan dan menuntutnya untuk berpikir, memahami pelajaran 
yang diajarkan guru disekolah.” 
Fakta adanya siswa yang bekerja dapat dilihat diwilayah Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya tepatnya pada beberapa siswa SMA Taman Mulia. 
Berdasarkan observasi awal peneliti pada Kamis, 5 Maret 2015 dilanjutkan 
tanggal 6 Maret 2015 serta didukung oleh pengakuan dari guru-guru di SMA 
Taman Mulia Kubu Raya siswa yang bekerja pada jam sepulang sekolah. Ada 12 
siswa yang harus sekolah dan juga bekerja sepulang sekolah, dengan pekerjaan 




tanah/pasir, penjaga warnet, loper koran, dan waiters (bekerja dirumah makan 
seafood). 
Berdasarkan wawancara awal peneliti pada Jum’at 6 Maret 2015 kendala 
selama menjalankan peran sebagai siswa dan juga harus bekerja yang mereka 
hadapi sebagian besar adalah masalah pembagian waktu, dengan waktu kerja ada 
yang mencapai 8 jam perhari, dan jarak tempuh yang cukup jauh dari rumah 
menunju tempat kerja. Melihat hal tersebut maka terlihat adanya motivasi dalam 
diri siswa untuk tetap bisa bersekolah meskipun dengan kendala-kendala yang 
harus mereka hadapi. 
Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi  intrinsik 
bersekolah pada siswa yang bekerja. Motivasi intrinsik bersekolah pada siswa 
yang bekerja adalah dorongan yang timbul dari dalam diri siswa yang dalam 
kondisi perekonomian masih kurang terpenuhi sehingga harus bekerja akan tetapi 
tetap melanjutkan pendidikan secara formal dibangku sekolah.  
Sumber motivasi intrinsik sendiri terdiri dari faktor berupa hal adanya 
kebutuhan siswa (psikis dan fisik), harga diri ( kemandirian dan prestasi), dan 
konsep diri siswa. Dari ketiga sumber motivasi intrinsik tersebutlah yang 
dijadikan sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini. 
Berdasarkan uraian diatas, melalui penelitian ini peneliti merasa tertarik 
untuk mendeskripsikan atau melukiskan dan mempelajari secara mendalam 
tentang motivasi intrinsik bersekolah pada siswa SMA Taman Mulia Kubu raya 
yang bekerja, dilihat dari faktor intrinsik adanya kebutuhan siswa baik psikis 
maupun fisik, harga diri siswa yang mencakup kemandirian dan prestasi yang 
dicapai, dan konsep diri yaitu pandangan siswa terhadap dirinya sendiri berkaiatan 
denganh kelebihana dan kekurangannya. 
 
METODE 
Berdasarkan judul dan rumusan masalah yang diteliti maka peneliti 
menggunakan bentuk penelitian kualitatif dengan metode penelitian deskriptip. 
Satori (2012: 199) menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif atau disebut juga 
penelitian naturalistic adalah pendekatan penelitian yang menjawab permasalahan 
penelitiannya memerlukan pemahaman secara mendalam dan menyeluruh 
mengenai objek yang diteliti, untuk menghasilkan kesimpulan-kesimpulan 
penelitian dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan”.  Sedangkan 
metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Nawawi (2012:67) menyatakan 
bahwa, “metode deskriptif adalalah “Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya.” Sumberdata primer dalam 
penelitian ini adalah 5 informan siswa pekerja yaitu penjual apam pinang, waiters 
(pekerja dirumah makaj seafood), pengangkut pasir/tanah, penjaga warnet, dan 
pencuci motor. 
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 
Peneliti melakukan 3 teknik dalam pengumpulan data yaitu melalui teknik 
observasi kepada kelima siswa yang bekerja, wawancara mendalam kepada 
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kelima siswa yang bekerja, serta studi dokumentasi. Kemudian analisis data dalam 
penelitian ini terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: (1) Reduksi Data (Data 
Reduction);Reduksi data dalam penelitian ini terutama menyangkut motivasi 
intrinsik siswa yang disesuaikan dengan teori. Reduksi akan dilakukan sejak 
penelitian dimulai dan sampai selesai penelitian(2)Penyajian Data (Display Data); 
Penyajian data yaitu penyusunan sekumpulan informasi menjadi suatu pernyataan. 
Data kualitatif disajikan dalam bentuk teks, yang pada umumnya terpencar, 
terpisah menurut sumber dan informasi itu diperoleh. Selanjutnya diklasifikasi 
menurut isu dan kebutuhan analisis. Tentunya dalam penelitian ini berkenaan 
dengan motivasi intrinsik bersekolah pada siswa yang bekerja, (3) Kesimpulan 
(Conclution); Kesimpulan ditarik berdasarkan reduksi dan penyajian data yang 
telah dilakukan pada tahap sebelumnya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
SMA Taman Mulia terletak di jalan Soekarno-Hatta Kecamatan Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. Sekolah ini merupakan 
sekolah swasta yang baru berdiri sekitar 5 tahun yang lalu yaitu 2010, dan pada 
tahun ini 2015 mulai akan di akreditasikan, dan sekolah ini memiliki 3 lantai 
untuk ruang belajar serta masih dalam pembangunan terutama dalam hal fasilitas-
fasilitas yang dibutuhkan dan akan segera menyusul. 
Kepala SMA Taman Mulia sendiri yaitu ibu Ni Ketut Ambarawati, M.Pd 
dan jumlah guru (staf pengajar) adalah 26 orang yang keseluruhannya adalah 
tenaga honorer, dengan rata-rata berpendidikan sarjana strata 1. 
Informan dalam penelitian ini adalah 5 siswa Taman Mulia yang selain 
sekolah mereka juga harus bekerja. Dari seluruh data yang telah dikumpulkan 
maka informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan pekerjaan yang berbeda-
beda, dan setelah dilakukan observasi serta wawancara dari kelima siswa 








RL Penjual apam pinang 8 
AR Waiters (bekerja dirumah 
makan seafood) 
8 
RY Pengangkut tanah/pasir 4 
NH Penjaga warnet 6 
HA Pencuci motor 4 
 
Hasil observasi selama 4 kali kepada kelima informan ini diperoleh data 
sebagai berikut, dalam motivasi intrinsik setiap siswa tentu memiliki kebutuhan 
baik psikis maupun fisik. Kebutuhan psikis dalam motivasi bersekolah siswa 
disini dilihat dari kebutuhannya terhadap pendidikan atau secara intelektual, yaitu 
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memperhatikan guru saat proses belajar. Pada siswa RL yang merupakan siswa 
penjaul apam pinang terlihat kurang bisa fokus selama proses belajar berlangsung 
hal ini dikarenakan RL sering terlihat mengantuk selama proses belajar, akan 
tetapi jika diminta untuk mengerjakan tugas ataupun mencatat materi pelajaran 
yang tertulis dipapan tulis maka RL tetap mengerjakan. Tidak jauh berbeda 
dengan RL, AR juga merupakan siswa yang sulit menerima pembelajaran karena 
selama proses belajar AR terlihat mengantuk dan menunduk bahkan saat guru 
menyampaikan materi ajar. Berbeda halnya dengan siswa RY, yang mengikuti 
pelajaran dengan lebih fokus yaitu mendengarkan guru selama proses belajar dan 
RY pun tidak terlihat mengantuk dan tetap mengerjakan tugas ataupun catatan 
yang diberikan oleh guru, begitu pula dengan NH yang merupakan penjaga warnet 
yang tetap fokus selama guru menjelaskan, perhatiannya tertuju pada guru yang 
berdiri didepan kelas selama proses belajar mengajar berlangsung. Selanjutnya 
yaitu siswa HA yang bekerja sebagai pencuci motor, HA juga sering tidak fokus 
karena mengantuk didalam kelas selama pelajaran berlangsung bahkan ketika 
ditanyakan mengenai materi yang baru disampaikan oleh guru HA terlihat 
bingung dan tidak bisa menjawab, akan tetapi tugas-tugas individu dan catatan 
tetap dikerjakan oleh HA.  
Selain mendengarkan penjelasan guru saat belajar dala motivasi intrinsik 
siswa juga harus merasa diterima dan menerima lingkungan temannya, dalam hal 
ini terlihat dari ketika siswa baik RL, AR, RY, NH, maupun HA memiliki 
hubungan yang baik dengan teman-temannya. Hal ini dapat dilihat dari RL yang 
bermain bersama teman-temannya selama pelajaran olahraga berlangsung, ikut 
serta berdiskusi ketika ada tugas kelompok dan berbicara dengan teman 
sebangkunya dan RL juga merupakan siswa yang sopan terhadap guru, seperti 
memberikan salam ketika masuk kelas kepada guru (mencium tangan guru 
sebagai rasa hormat). Sedangkan pada siswa AR juga terlihat selama observasi 
ada berbicara sesekali dengan teman sebangkunya hanya saja tidak begitu terlihat 
karena apabila didalam kelas AR tergolong pasif dan mengantuk dikelas. 
Selanjutnya pada siswa RY, terlihat sangat akrab dengan teman maupun guru hal 
ini terlihat dari selama berdiskusi dengan teman dikelas ataupun berkumpul saat 
istirahat, dan tetap horman dengan guru juga aturan sekolah dengan pakaian rapi 
dan tidak datang terlambat. Tidak jauh berbeda dengan dengan RY, siswa Nh juga 
memliki hubungan yang baik dengan teman, berdiskusi bahkan memberikan 
pendapat, bergaul dengan baik saat istirahat baik dengan guru maupun teman dan 
tetap menaati peraturan sekolah. Begitu pula dengan siswa HA yang mau 
berdiskusi dengan temannya dan sopan terhadap guru, meskipun HA sempat 
mendapatkan teguran karena bajunya yang kurang rapi dari guru HA langsung 
merapikannya kembali. Kebutuhan siswa yang berikutnya yaitu fisik, dalam ini 
berkaiatan dengan fasilitas belajar yang diberikan oleh sekolah. Dari hasil 
observasi diperoleh bahwa semua siswa tidak mempermasalahkan fasilitas yang 
ada disekolah karena menyadari sebagai sekolah baru dengan berbagai 
kekurangannya yang terpenting mereka masih tetap bisa sekolah dan  belajar.    
Adanya motivasi intrinsik untuk bersekolah terutama pada siswa yang 
bekerja atau memiliki dua peran yang tidak mudah sekaligus, tentu membutuhkan 
motivasi lebih dari dalam siswa seperti harga diri yang berkaiatan dengan 
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kemadirian dan prestasi yang dicapai. RL yang setiap harinya harus bekerja 
kurang lebih 8 jam/hari memang belum bisa mencapai prestasi dalam bidang 
akademik maupun non akademik disekolah, begitu pula dengan AR dan HA, akan 
tetapi menjadi siswa yang naik kelas setiap tahunnya adalah suatu ketercapaian 
yang patut mereka banggakan mengingat baik RL, AR, maupun HA harus bekerja 
sepulang sekolah dan pekerjaanya pun melibatkan fisik yang cukup banyak, 
menjadi penjual apam pinang yang harus bekerja dari sore hingga tengah malam, 
begitu juga dengan AR yang bekerja disalah satu rumah makan seafood, dan HA 
sendiri memang tidak bekerja terlalu lama seperti AR dan RL namun tetap saja 
dikelas HA terlihat mengantuk. Berbeda dengan RY sebagai pengangkut 
pasir/tanah dan  NH sebagai penjaga warnet.  
NH berhasil menjadi juara kelas pada saat penerimaan raport kenaikan 
kelas XI ke kelas XII sebagai juara II yang artinya nilai selama dikelas cukup 
memuaskan. Begitu pula halnya dengan RY yang berhasil mendapatkan peringkat 
ke 13 yang menurut RY itu sudah baik di kelas dengan kesibukanya sebagai 
pemain futsal andalan sekolah karena RY juga sebagai pemain inti dari SMA 
Taman Mulai dan membawanya menjadi juara pada event-event olahraga futsal 
antar sekolah yang paling sering dilakukan di Gor Pangsuma Pontianak. Dari 
paparan di atas dapat dilihat bahwa prestasi baik akademik maupun non akademi 
tidak semua  bisa mencapainya akan tetapi menjadi siswa yang tetap naik kelas 
juga sudah merupakan prestasi bagi RL, AR, dan HA sebagai siswa yang sekolah 
sambil bekerja. Berbeda halnya dengan NH dan RY yang masing-masing pada 
prestasi yang telah diukirnya secara akademik dan non akademik. Selanjutnya 
yaitu motivasi intrinsik bersekolah siswa yang bekerja ditinjau dari faktor konsep 
diri siswa yang berkaiatan dengan persepsi siswa terhadap dirinya sendiri. Dalam 
penelitian ini maka menjadi penting bagi siswa untuk dapat membagi waktunya 
untuk bersekolah dan juga bekerja. Dalam hal sekolah dan bekerja siswa RL 
masih bisa membagi waktunya ini dapat dilihat dari absensinya yang menunjukan 
bahwa ia sering masuk sekolah bukannya membolos. RL hadir tepat waktu 
kesekolah sebagai bentuk pernyataan dirinya bahwa bisa membagi waktu untuk 
sekolah dan bekerja,hanya saja pada observasi kedua RL sempat mengerjakan PR 
disekolah karena sudah laut malam baru RL bisa kembali beristirahat dan pagi 
hari sudah harus ada disekolah. Sedangkan pada siswa AR melihat dari absensi 
awal AR yang terlihat sempat beberapa kali membolos sebelum jadwal aktif 
belajar disekolah, dan AR juga datang terlambat kesekolah dan mendapatkan 
hukuman menyapu halaman sekolah akan tetapi  AR masih menguasahakan untuk 
masuk sekolah meskipun pekerjaanya mengharuskan untuk istirahat dalam waktu 
yang singkat dan pada observasi berikutnya AR tidak datang terlambat lagi 
kesekolah pada pagi harinya ini terlihat dari buku catatan piket guru. Sedikit 
berbeda halnya dengan RY, pada siswa RY terlihat aktif mengikuti ekskul sekolah 
meskipun siang sampai sore tetap bekerja, dan pada malam harinya bisa 
mengikuti latihan futsal atau pertandingan futsal antar sekolah. Hadir tepat waktu 
kesekolah serta membagi waktu untuk sekolah,bekerja, dan latihan futsal, 
pertandingan sebagai bentuk pernyataan diri bahwa RY bisa membagi waktu 
untuk kepentingan sekolah dan bekerja. NH memiliki Absensi yang baik dengan 
tidak pernah membolos, tidak terlambat datang kesekolah meskipun harus bekerja 
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sampai malam yaitu pukul 21.00 wib sampai pada warnet tutup. Tidak jauh 
berbeda dengan siswa HA yang juga memiliki absensi yang baik tidak membolos 
dan tidak datang terlambat selama proses observasi berlangsung.  
Melihat hasil dari observasi pada masing-masing siswa menunjukan RL, 
AR, RY, NH, dan HA telah meyakinkan diri bahwa mampu untuk melakukan dua 
hal tersebut sebagai sesuatu yang penting, sekolah juga tidak abaikan dengan 
absensi baik bahkan tidak telat datang dan bisa mengerjakan pekerjaan rumah 
seperti yang diberikan oleh guru. Meskipun pada siswa AR, absensi di awal-awal 
masuk setelah selesai libur panjang sempat membolos namun saat pembelajaran 
masih belum efektif dan RL sempat mengerjakan PR pagi-pagi disekolah.  
 
Pembahasan 
Dari hasil observasi dan wawancara kepada kelima siswa yang bekerja ini, 
dapat dikatakan bahwa Secara psikis yaitu kebutuhan intelektual. Menurut Danim 
(2011:3) “Kebutuhan intelektual dimana siswa memiliki rasa ingin tahu, 
termotivasi untuk mencapai prestasi saat ditantang dan mampu berpikir untuk 
memecahkan masalah-masalah yang kompleks.” Dalam hal ini masalah-masalah 
siswa yang sekolah sekaligus juga bekerja adalah masalah membagi waktu, untuk 
bekerja, belajar dan kesekolah.  
Dalam penelitian ini dapat dilihat dari cara siswa ini mengikuti pelajaran 
selama disekolah yang menunjukan bahwa masih peduli terhadap belajarnya 
meskipun kerap kali mengantuk disekolah, akan tetapi setiap kali harus 
mengerjakan tugas ataupun mencatat materi pelajaran kelima siswa ini, RL, AR, 
RY, NH, dan HA mengikutinya dengan baik, meskipun sedikit berbeda jika 
mengenai PR yang diberikan oleh guru RL, dan AR sering kali mengerjakanya 
justru disekolah karena waktu bekerja mereka memang cukup panjang, dari sore 
hari hingga tengah malam dari pukul 16.00-00.00 wib. Sedangkan untuk 
kebutuhan fisik berupa fasilitas dalam belajar tidak mempengaruhi mereka, sebab 
menurut pengakuan siswa RL, AR, RY, NH, dan HA dan hasil observasi peneliti 
fasilitas penunjang belajar disekolah ini masih sangat kurang, buku paket tidak 
tersedia, komputer sekolah hanya 1 milik staf TU, lapangan olahraga yang minim, 
namun hal tersebut menurut kelima siswa ini tidak menjadi masalah yang 
terpenting adalah masih tetap bisa belajar.  
Selain itu adalah kebutuhan terhadap lingkungannya, Abdullah Idi 
(2011:91-92) mengatakan bahwa, “memanfaatkan/menggunakan pergaulan 
sehari-hari dalam pendidikan adalah cara paling baik dan efektif dalam 
pembentukan pribadi dan dengan cara ini pula maka hilanglah jurang pemisah 
antara guru dengan murid. Kontak sosial antara murid dengan murid juga 
menunjukan suasana edukatif. Sesama murid saling berkawan, berolahraga 
bersama dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, saling mengajak dan diajak, 
saling bercerita, saling berdisiplin diri agar tidak menyinggung temannya.” Siswa-
siswa ini merasa diterima dan menerima lingkungannya baik guru maupun teman-
temannya yang membuat mereka merasa nyaman selama berada disekolah yang 
akhirnya mendorong mereka untuk tetap bersekolah memiliki teman dan guru 
yang mendampingi dan memberikan kenyaman selama berada disekolah yang 
artinya adanya pengakuan. Seperti yang diungkapkan oleh Wojowasito 
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(1997:222) mengatakan bahwa “Pengakuan adalah perbuatan mengakui. Hal ini 
berkaitan dengan adanya kebutuhan psikis seseorang dimana membutuhkan 
lingkungan yang disadari melalui hubungan–hubungan antar pribadi yang 
mendalam, tetapi juga yang tercermin dalam kebutuhan untuk menjadi bagian 
berbagai kelompok sosial.  
Pada faktor harga diri berkaitan dengan prestasi dan kemandirian.  Faktor 
harga diri merupakan bagian dari sumber  motivasi  intrinsik seseorang. Faktor 
harga diri  mendorong atau mengarahkan individu (memotivasi) untuk berusaha 
agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat dan memperoleh kebebasan serta 
mendapatkan status tertentu dalam lingkungan masyarakat, serta dapat mendorong 
individu untuk berprestasi. (Majid, 2013:311) 
Dari kelima siswa yang bekerja ini hanya 2 orang yang memang 
memperhatikan prestasi yang ingin dicapainya selama disekolah sebagai 
motivasinya untuk tetap sekolah dan juga bekerja. RY memiliki prestasi non 
akademik yaitu sebagai tim futsal inti SMA Taman Mulia dan sering membawa 
juara SMA Taman Mulia setiap kali ada pertandingan anatar sekolah. NH 
mendapatkan juara kelas dari tahun pertama sekolah di SMA Taman Mulia hingga 
kenaikan kelas ke kelas XII lalu. Sedangkan untuk ketiga siswa lainnya yaitu RL, 
AR, dan HA memandang bahwa sudah bekerja dan bisa sekolah serta tetap tidak 
tiinggal kelas hal itu sudah merupakan prestasi yang dibanggakan dan rasa adanya 
kemandirian dalam diri membuat RL, AR, RY, NH, dan HA tetap bersekolah dan 
juga bekerja. 
Dalam penelitian ini harga diri yang menjadi motivasi bersekolah pada 
siswa yang bekerja berdasarkan hasil wawancara yaitu kebanggaan diri mereka 
yang sudah bisa mandapatkan uang jajan sendiri, bahkan hingga biaya sekolah 
menjadikan mereka mandiri dan tetap menjaga prestasi disekolah yaitu bisa naik 
kelas setiap tahunnya. Karena pekerjaan siswa-siswa ini ada yang harus hingga 
malam hari, maka dorongan untuk tetap sekolah menjadi sangat penting terutama 
dari dalam dirinya. Hal ini berkaitan dengan konsep diri siswa. Konsep diri dalam 
penelitian ini berkaitan pandangan siswa terhadap dirinya sendiri yaitu dengan 
kekurangan dan kelebihan siswa dengan bekerja dan tetap bersekolah. Dunning 
(Rahman, 2013:48:) mengatakan bahwa “Pemahaman terhadap diri sendiri itu 
penting supaya kita mengendalikan kehidupan sehari-hari. Kita perlu tahu 
kelebihan dan kelemahan supaya secara tepat dapat menentukan sikap dan 
perilaku yang dapat mendatangkan keuntungan dan menghindarkan diri dari 
kerugian.” 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terlihat bahwa konsep diri 
yang menyatakan bahwa mampu untuk sekolah dan bekerja menjadi sangat 
penting, dimana RL, AR, RY, NH, dan HA merasa bahwa bisa dan mampu untuk 
mebagi waktu bersekolah dan juga bekerja maka akhirnya  memang bisa 
dilakukan dan tetap menjalankannya, meskipun sulit dan banyak hal yang harus 
dikurangi seperti berkumpul bersama teman-teman sebaya atau kelompok 
bermain. 
Membagi waktu untuk belajar dirumah bagi AR dan RL sangat sulit 
bahkan keduanya mengaku tidak pernah belajar karena setiap harinya harus 
bekerja hingga larut malam yaitu pukul 12 malam, jika ada PR “Pekerjaan 
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Rumah” RL dan AR tetap mengerjakan saat disekolaha. Akan tetapi kelebihannya 
yaitu mendapatkan uang jajan sendiri, hal ini menjadikan AR dan RL tetap ingin 
sekolah dan juga bekerja. Jadi bagi kelima siswa ini RL, AR, RY, NH, dan HA, 
konsep diri menjadi bagian penting dalam memotivasi, kerena merasa mampu 
maka mereka tetap bersekolah dan bekerja. 
Dapat disimpulkan dari hasil observasi dan wawancara bahwa dengan 
pekerjaan yang tidak melibatkan fisik terlalu banyak seperti NH (Penjaga Warnet) 
tetap bisa berprestasi sebab ditempat kerja pun bisa belajar dan sekaligus mencari 
bahan untuk belajar dari sumber lain yaitu internet, sedangkan pada siswa yang 
bekerja melibat fisik dan waktu yang panjang untuk bekerja seperti RL, AR, RY, 
dan HA belum bisa berprestasi dibidang akademik. Akan tetapi RY bisa 
mengharumkan nama sekolah melalui prestasinya sebagai atlet futsal sekolah dan 
membawanya menjuarai event-event atau perlombaan antar sekolah, sebab 
berdasarkan observasi ditemukan dalam pelajaran olahraga (pelajaran diluar 
kelas) semua bisa diikuti dengan baik oleh siswa baik RL, RY, NH dan HA tanpa 
terkecuali.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi intrinsik bersekolah pada siswa 
yang bekerja didorong oleh faktor kebutuhannya secara intelektual atau 
pendidikan, kemudian adanya harga diri yang harus dipertahankan yaitu bisa 
mendapat pendidikan sehingga tetap naik kelas dan menjadi sosok yang mandiri 
dalam memenuhi kebutuhannya melalu bekerja, serta konsep diri yang berkaiatan 
persepsi diri siswa terhadap dirinya sendiri dimana siswa mengetahui letak 
kekurangan dan kelebihannya dalam sekolah dan juga bekerja sehingga bisa 
membagi waktunya yang akhirnya mendorong siswa untuk tetap sekolah dan juga 
bekerja, dalam penelitian ini juga menemukan bahwa pekerjaan yang melibatkan 
fisik mempengaruhi konsentrasi siswa selama belajar disekolah karena faktor 
kelelahan selama bekerja. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang dipaparkan di atas, maka penulis 
memberikan saran yaitu, Bagi kepala sekolah SMA Taman Mulia Kubu Raya, 
memberikan perhatian lebih pada siswa yang sekolah dan juga bekerja dengan 
alasan membantu perekonomian keluarga agar dipertimbangkan mengenai biaya 
sekolah dan dari pihak guru sebaiknya lebih memahami kondisi siswa yang 
sekolah dan bekerja, kondisi yang menunjukan bahwa beberapa dari mereka yang 
sering mengantuk disekolah maka bisa memberikan teguran yang tidak terlalu 
keras, namun tetap harus diperhatikan agar siswa-siswa ini tetap merasa semangat 
selama berada disekolah.  
 
DAFTAR RUJUKAN  
Djam’an Satori dan Aan Komariah. (2012). Metodologi Penelitian Kualitatif. 
Bandung : Alfabeta. 
10 
 
Idi, Abdullah. (2011). Sosiologi Pendidikan (Individu, Masyarakat, dan 
Pendidikan. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada 
Narwoko, J. Dwi dan Bagong Suyanto. (2011). Sosiologi Teks Pengantar dan 
Terapan (cetakan ke-5).Jakarta: Kencana 
Nawawi, Hadari. (2012). Metode Penelitian Bidang Sosial.Yogyakarta : 
Gajahmada University Press. 
Rahman, Agus Abdul. (2013). Psikologi Sosial (Integrasi Pengetahuan Wahyu 
dan Pengetahuan Empirik). Jakarta: PT Raja Gravindo Persada 
Rifa’i Muhammad. (2011). Sosiologi Pendidikan. Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA 
Majid, Abdul. (2013). Strategi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya 
Sardiman. (2012). Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar. Jakarta: Rajawali 
Pers 
Wojowasito. (1997). Kamus Bahasa Indonesia. Bandung: Shinta Dharma 
 
 
